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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perwakafan atawakafmerupakan pranata dalam keagamaan Islam
yang sudah mapan. Dalam Hukum Islamakaf tersebut tersebut termasuk
kategori ibadah kemasyarakatabha@lah ijtima’iyyal). Sepanjang sejarah
Islam,wakafmerupakan sarana modal yang amat penting dalamajuleam
perkembangan agama.

Wakafadalah perbuatan hukum yang dilakukan oleh sesga@tau
badan hukum dengan memisahkan sebagian dari hakaydan yang
berupa tanah milik dan melembangkannya untuk selamanya untuk
kepentingan peribadatan atau keperluan umum laegaai dengan ajaran
agama Islan.

Mengenai dasar hukum pelaksanasakaf terdapat di dalam al

Qur'an surat al-Bagarah ayat 267:
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'Depag RI, Perkembangan Pengeolalaan Wakaf Di Indon&jakarta: Direktorat
Pemberdyaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbinganydeskat Islam Depag Rl , 2006, Hal.1

’Depag RI, Kompilasi Hukum Islam Di IndonesiaDirektorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 1997, Him. 95.

* Depag RI,Al-Quran dan terjemahnyaBandung: CV. Diponegoro, Cet .ke-1, 2000,
him. 35



Artinya :"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkahlgdi jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan getradari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.”(Q&-
Baqarah: 267).

Pada masa Islam, kita ketahui bahwa wakaf pertaateardtasyi
Islam adalah wakaf masjid yang dibangun umat Idt@nsama Rasulullah
di Quba pada tahun 622 M. Selanjutnya adalah wakaedjid Nabawi di
Madinah yang merupakan masjid terpenting kedudasetaasjid Haram
di Makkah.Dalam kajian-kajian figh hadits yang cpkterkenal yang
menunjukkan disyari'atkannya wakaf, selain Haditmad bin Khatab
adalah hadits Abu ThalhahRiwayat Muslim dan Anas Kialik; Abu
Thalhah adalah sahabat Anshar yang paling banybunk&urmanya di
Madinah. Harta yang paling ia cintai adalah Baitalyang tepat

berhadapan dengan masjid NatSetelah turun dan dibacakannya Surat

Ali Imran ayat 92:
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Artinya Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan ¢yan
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagiam hart
yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahWaka
Sesungguhnya Allah mengetahuinya.(QS: Ali Imraiy: 92

*Depag RI, Figih Wakaf Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktdeaderal
Bimbingan Masyarakat Islam Depag RI, 2006, HIm.5.
®> QS.Ali Imran (3): 92.



Maka Abu Thalhah berdiri dan mengatakan: "WahaiuRgish,
sesungguhnya harta yang paling aku cintai adalahmalgg.la kami
sedekahkan kepada Allah SWT, kami hanya menghanadaaikan dan
pahalanya disisi Allah SWT. Pergunakanlah kebun sésuai dengan
petunjuk Allah SWT". Maka Rasulullahpun menerimakafaya dan
memberikan petunjuk-petunjuk tentang penggunaasamga tersebtft.

Wakaf telah bekembang sepanjang perjalanan sejarah .|4bam
beberapa Negara timur tengah, hasil dari wakafeatogan tanah, benar-
benar menjadi jaringan layanan kesejahteraan danadéseperti sekolah,
panti asuhan yatim piatu, dan dapur umum) bagi paukl muslim yang
dapat membiayai pemeliharaan masjid-masjid dan taubliuburan
terkenal, pasokan air, serta jembatan-jembatankiaisi-birokrasi besar
dan berpengaruh bermunculan untuk mengelola wakaf.

Eksistensi wakaf dalam konstalasi sosial masyaraatgat
didambakan,sebab lembaga wakaf dalam ajaran Is&dikdinya bukan
hanya sebagai kebutuhansesaat saja,melainkan phkiaaréebih jauh dari
itu, yaitu sebagai sub system lembaga baitul mké dikelola secara
profesional dan memadai akan menjadisumber dang paiensial untuk

pembangunan umat (bangsa) dan bahkan négara.

Hal. XII

®Depag RIFigh Wakaf ,op. cit.
"Michel Dumper Wakaf Kaum Muslim Di Negara Yahudet. 1, Jakarta: Lentera, 1999,

®Ahmad Djunaidi dan Thobieb Al-Asyhavlenuju Era Wakaf Produkfi€et.IV, Depok:

Mumtaz Publishing, 2007, Hal. 73



Ruang lingkup wakaf yang selama ini dipahami oledsyarakat
cenderung terbatas pada benda tidak bergeraktetegmn perwakafa yang
terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 215 @jatdan UU No 41
Tahun 2004 tentang wakaf pasal 1ahwa benda wakaf adalah segala
benda baik bergerak atau tidak bergerak dan yangilikedaya tahan
lama dan/atau manfaat jangka panjang serta mempuiiga ekonomi
menurut syariah yang diwakafkan oleh wakif. Haréanda wakaf hanya
dapat diwakafkan apabila dimiliki dan dikuasai ofedikif secara sat?.

Praktek wakaf dan perwakafan yang terjadi pada dkgidan
masyarakat belum sepenuhnya berjalan tertib dareefsehingga dalam
berbagai kasus banyak harta wakaf yang terlantartidak terpelihara
sebagaimana mestinya atau beralih kepada pihakjaketengan cara
melawan hukum. Hal yang demikian terjadi karenadkét mampuan

nadzir dalam mengelola dan mengembangkan harta fwedm@mentara

’Pasal 16 menyatakan:

1) Harta benda wakaf terdiri dari:

a). Benda tidak bergerak, b). Benda bergerak.

2) Benda tidak bergerak sebagaimana dimaksud paddgyaaruf a meliputi: a). Hak atas
tanah sesuai dengan ketentuan peraturan perundaleggan yang berlaku baik yang
sudah maupun yang belum terdaftar, b). Bangunantstgian bangunan yang berdiri di
atas tanah sebagaimana dimaksud pada huruf (aJlaopman dan benda lain yang
berkaitan dengan tanah, d). Hak milik atas satuamah susun sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang.undangan yang berlaku, f).d&8edidak bergerak lain sesuai
dengan ketentuan syariah dan peraturan perundatangan yang berlaku.

3) Benda bergerak sebagaimana dimaksud pada ayatudf) h adalah harta benda yang
tidak bisa habis karena dikonsumsi, meliputi: @&ng, b). Logam mulia, c). Surat
berharga, d). Kendaraan, e). hak Atas kekayaalekttal, f). hak Sewa, dan g). Benda
bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah egtupan perundang.undangan yang
berlaku.

Lihat ,www. Wakaf . com Dalam Perubahan Benda Wdkapada tanggal 10
September 2011



pemahaman masyarakat terhadap fungsi, tujuan den gerta wakaf
menurut syari'ah masih leméh

Hal lain yang cukup penting untuk diperhatikan atabahwa
pengelolaan wakaf secara profesional dan bertamggawab oleh
pengelola (nadzir) baik yang berbentuk peroranganopun badan hukum
akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan jkga kesadaran
masyarakat untuk berwakHf.

Pada umumnya produktifitas asset wakaf diukur slgauh mana
keuntungan-keuntungan material ekonomis bisa diglero dari
pengelolaan wakaf. Hal ini tidak salah, tetapi matabi produktifitas
wakaf pada aspek material ekonomis saja, hanya @eaduksi potensi
wakaf yang sesungguhnya dapat diberdayakan padzk-aspek yang
lebih luas, misalnya pada aspek intelektual daritsai.

Seiring dengan perkembangannya transaksi ekonemnasuk di
dalamnya investasi, maka muncul pemikiran untuk gmdastasikan
benda-benda wakaf agar lebih produktif sehinggai kiémanfaatannya
bisa lebih besar.

Memanfaatkan benda wakaf berarti menggunakan besadaf
tersebut. Sedang benda asalnya/pokoknya tetap hidih dijual, tidak
boleh dihibahkan dan tidak boleh diwariskan. Bahmeakaf berfungsi

untuk mewujudkan potensi dan manfaat ekonomisupgikelola secara

“Dadan Muttagien dkk.Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Indonesia
Yogyakarta:Ull Press, 1999, hal. 298.

’Depag RI, Paradigma baru Wakaf di Indonesiakarta: Direktorat Pemberdayaan
Wakaf DirektoratJenderal Bimbingan Masyarakat Islam Depag RI,208i749



efektif dan efesien untuk kepentingan ibadah datukunrmemajukan
kesejahteraan umuf.

Dalam banyak kasus, karena terjebak dengan ketefityla yang
kaku dalam pemafaatan harta wakaf, banyak sekabktasakaf yang
akhirnya kurang dapat didayagunakan secara prdddddam hal ini
bolehkah mendayagunakan harta wakaf meski harugademengalih
fungsikannya?

Namun, suatu ketika benda wakaf tersebut sudalk tmida
manfaatnya, atau kurang memeberi manfaat banyakdatai kepentingan
umum kecuali harus melakukan perubahan pada bemdtafwersebut,
seperti menjual, mengubah bentuk/sifat, memindahkartempat lain,
bolehkah perubahan itu dilakukan terhadap bendaf®@a

Melihat kondisi di atas, para ulama berbeda pertdagiaagian
membolehkan dan sebagian yang lainnya melarangelyagin ulama
Syafiiyah (ulama bermadzhab Syafi') dan ulama ghh (ulama
bermadzhab Maliki) berpendapat, tetap tidak boigral] atau diganti dan
dipindahkan. Karena dasar wakaf itu sendiri bersi#badi, sehingga
kondisi apapun benda wakaf tersebut harus dibiadeaemikian rupa.

Dasar yang di gunakan mereka adalah hadist nali gmwvayatkan oleh

B Undang-Undang Republik Indonesia No. 41 Tahun42Déntang WakafNuansa
Aulia, Bandung: 2008

“Majlis Ulama Indonesia Keputusan ljma’ Ulama Komisi Fatwa Se Indonesia lII
Jakarta : 2009, him 43

“Drs. H. Farid Wadjdy, M.Pd. Dan Mursyid, M.SWakaf Dan Kesejahteraan
UmatYogyakarta:2007.him.151



Ibnu Umar, dimana dikatakana bahwa benda wakak tldeh dijual,

tidak boleh dihibahkan dan tidak boleh diwariskan.

Namun di lain pihak, bahwa benda wakaf yang sudah gang
kurang berfungsi lagi dimana sudah tidak sesuagaemeruntukan yang
dimaksud si wakif, maka imam Ahmad Hanbal, Abu Gtdan lbnu
Taimniyah berpendapat tentang bolehnya menjual gofeah, mengganti
atau memindahkan benda wakaf tersebut bisa beifurajau
mendatangkan maslahat sesuai dengan tujuan wakafj antuk
mendapatkan maslahat yang lebih besar bagi kegentinumum,
khususnya kaum muslimif.

Dalam UU No 41 Tahun 2004 tentang wakaf juga menmgat
tentang perubahan status harta benda wakaf yarah sdidnggap tidak
atau kurang berfungsi sebagaimana maksud wakakitdiri, yaitu pada
bab IV pasal 40 dan 4Pasal 40 menyatakan :Harta benda wakaf yang
sudah diwakafkan dilarang: a). Dijadikan jamind), Disita, c).
Dihibahkan, d). Dijual, e). Diwariskan, f). Ditukaratau g). Dialihkan
dalam bentuk pengalihan hak lainnya.Dalam Pasaldiyatakan:

1) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40fhdikécualikan
apabila harta benda wakaf yang telah diwakafkamrdigan untuk
kepentingan umum sesuai dengan rencana umum &g (RUTR)
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undaragamn berlaku

dan tidak bertentangan dengan syariah.

'® Ibid. him.155
YDeparetemen Agama RReraturan Perundang Perwakafaberektorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam, 2006, him. 17-18



2) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud patdglayhanya
dapat dilakukan setelah memperoleh izin tertulis déenteri atas
persetujuan Badan Wakaf Indonesia.

3) Harta benda wakaf yang sudah diubah statusnya &aketentuan
pengecualian sebagaimana dimaksud pada ayat (ib \dapkar
dengan harta benda yang manfaat dan nilai tukaraeg-kurangnya
sama dengan harta benda wakaf semula.

4) Ketentuan mengenai perubahan status harta bendd sethagaimana
dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3)udiébih lanjut
dengan Peraturan Pemerintéh.

Mengingat sangat pentingnya harta benda wakaf undikklola dan
dikembangkan secara profesiowyang dikarenakan wakaf adalah sumber dana
yang potensial bagi umat, maka penyusun membaul gldipsi int

“PERUBAHAN STATUS HARTA BENDA WAKAF ”
(Studi Analisis Undng-Undang Wakaf NO 41 Tahun 206%sal 40)

. RUMUSAN MASALAH

Berpijak dari pembahasan judul tersebut, maka d#ipsik pokok

permasalahan yang akan menjadi fokus utama, adebstgai berikut :

1. Bagaimana perubahan status harta benda wakaf ntenndang-
undang wakaf No 41/2004 Pasal 40
2. Bagaimana Perubahan Harta Benda Wakaf menurut pandima

Figh?

bid.



C. TUJUAN PENULISAN SKRIPS

Tujuan utama dalam pembahasan judul Skripsi inipata

dirumuskan sebagai berikut di bawah ini, yaitu :

1. Untuk mengetahui konsep perubahan status harta abevakaf
Menurut undang-undang wakaf No 41/2004 Pasal 40
2. Untuk mengetahui konsep perubahan harta benda waleafurut

pendapat para ulama’ ahli figh

D. TELAAH PUSTAKA

Kajian tentangperubahan harta benda wakajang akan penulis
uraikan, memang sudah banyak ditemukan dalam buku-erjemah atau
kitab-kitab figih, tetapi masih bersifat global. tuk menunjang
penyusunan skripsi ini penulis telah menelaah bBukt dan kitab-kitab
yang ada relevansinya dengan permasalahan yang dikahas, di
antaranya yaitu :

Dalam buku karangan Syaikh al-Allamah Muhammad Bin
Abdurhman ad-Dimasyagi yang berjudtigh Empat Mazhalpara imam
mazhab sepakat, apabila barang wakaf tersebut,rtidak dikembalikan

lagi kepada si wakif (orang yang mewakafkan). Akatapi mereka



berbeda pendapat akan menjual dan uangnya di @@ununtuk
membeli barang yang pemanfaatnya léBih.

Buku pengantar Imam Hasan al-Banna karangan S&ysluq,
yang berjudul Figh Sunnah jilid. Dalam buku ini Ibnu Taimiyah
mengatakan bahwa adapun mengganti sesuatu yarapdankan dan di
wakafkan dengan sesuatu yang lebih baik, harushateadari dua hal yaitu
penggantian karena adanya kebutuhan dan penggartenena
penggantian pada kepentingan yang kebih Klat.

Buku Wakaf Dan Kesejahteraan Umat, karangan BrsFarid
Wadjdy, M.Pd dan Mursyid, M.SI. Buku ini juga meagkan akan
perubahan dan pengalihan harta benda wakaf mepemdapat para imam
mazhab. Para ulama berbeda pendapat akan perubatftarpenda wakaf,
ada yang melarang da nada juga yang mebolehkan.

Untuk membuktikan bahwa skripsi ini benar-benaiilh@smikiran
penulis maka penulis juga berusaha menelaah skgpsig telaha
adaantara lain:

1. Skripsi yang berjudul Pertukaran Tanah Wakaf MaBjgturrohim
Jerakah Kecamatan Tugu Kota Ngalian (Studi Analldiskum
Islam), yang di tulis oleh Sulistiyowati, mahasidakultas syari’ah

IAIN Walisongo Semarang. Dalam skripsi ini Sulistiyati

'* Syaikh al-Allamah Muhammad Bin Abdurhman ad-Dimagy#&igh Empat
MazhabBandung: him. 306

%0 sayyid sabigFigh Sunnahpengantar Imam Hasan al-Banna , jilid 4, Jak&eaa
[Imu dan Amal, 2006, him. 431
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membahas tentang analisis Hukum Islam tentang kgedno tanah
wakaf dan status tanah wakaf.

2. Studi analisis terhadap pendapat Imam Abu Hanifehtahg
penarikan kembali harta wakaf, yang di tulis olebeNChasanah,
HR. Mahasiswi fakultas Syari'aih IAIN Walisongo Sarang bahwa
wakaf adalah menahan benda sebagai milik wakatidsyarufkan
manfaat dan kedudukan benda tersebut tidak lepawakif. Wakif
berhak menariknya kembali dan menjualnya, karenaunoa¢ Imam
Abu Hanifah tidak ada wakaf yang bersifat abadi télk al-Ain
dari benda yang di wakafkan tetap berda pada nveikif.

3. Studi analisis pendapat lbnu Abidin tentang wakafahg yang
digadaikan, yang di tulis oleh Juniyanto. Mahasistekultas
Syari'ah IAIN Walisongo Semarang bahwa skripsi nmenjelaskan
bahwa pendapat Ibnu Abidin tentang barang wakag yhgadaikan
masih relefan dengan situasi dan kondisi masyarakabnesia
sekarang ini. Dimana banyak sekali barang yang ddigan
dibiarkan tidak bermanfaat dan bahkan menjadi beébaggungan
penggadai karena berkurangnya nilai suatu baraag atbab
rusaknya barang itu sendiri.

Dari beberapa penelitian di atas penulis belum lraelada yang
membahas tengtang perubahan harta benda wakaf rKempilasi
Hukum Islam. Dengan demikian, penelitian menjadngikan untuk di

lakukan. Namun demikian, beberapa penelitian di,atgap akan penulis
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gunakan sebagai bahan rujukan/referensi dalam nm@mbgaroses

penyelesaian skripsi ini.

E. METODE PENULISAN SKRIPS

Ketepatan menggunakan metode dalam penelitian radgrat
utama dalam menggunakan data. Apabila seorang miakeya penelitian
kurang tepat metode penelitiannya. Maka akan mangakesulitan,
bahkan tidak akan menghasilkan hasil yang baikasemng diharapkan.

Adapun penelitian yang digunakan dalam skripsadalah:

1. Jenis penelitian
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan topik
permasalahan tersebut penulis menggunakbrary research
(penelitian kepustakaan) yaitu metode untuk meniperdata dari
buku-buku atau kitab yang relevan dengan masatabtef*
2. Sumber Data
Adapun dalam pengumpulan data yang penulis gunakan
dalam kajian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Yang dimaksud dengan sumber data primer adalah

literatur atau data-data yang langsung dikumpuékan diperoleh dan

Z'suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktédkarta: Rineka
Cipta, 2002, him. 107.
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sumber pertamanya, yang berkaitan dengan masalah tersebut
yaitu Undang-undang wakaf No 41/2004 tentang péraiba
harta benda wakaf sebagai sumber data primer.

b. Sumber data skunder

Yaitu sumber data yang secara tidak langSiyagg
mengkaji tentang perubahan harta benda wakaf, dapiat
melengkapi kekurangan yang ada pada data primeku Bu
Pedoman dan Pengembangan Wakaf, Hukum Perwakafan Di
Indonesia, Figh Empat Mazhab, Peraturan Perundangan
Perwakafan, Kompilasi Hukum IslamDan Buku-buku, atau
kitab-kibat lainnya yang di anggap relevan dengaasalah
yang penulis teliti.

Karena penelitian ini tergolong jenis penelitian
kepustakaan, maka untuk mendapatkan data peneldkorkan
pencarian dan pengumpulan melalui studi kepustakadnk
memdapatkan buku maupun literatur yang relevan ateng
pokok pembahasan.

3. Analisis data
Dalam menganalisis data-data yang telah diperotsiuls
menggunakan beberapa metode, yaitu:

a. Metode analisis Deskriptif

2gumadi Suryabratdjetode PenelitianJakarta: Raja Grafindo Persada, 1995, him. 84-
85.
Ibid., him. 85.
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Metode deskriptif analisis adalah: metode yang
bertujuan untuk memberikan deskriptif mengenai skby
peneliti berdasarkan data yang diperoleh. Dengatodeeini
penulis dapat memaparkan kembali data yang sudah ad
sebelumnya. Selanjutnya menganalisa data tersedmdras
logis dan sistematis untuk menguiji tingkat akueta yang
sudah ada® untuk menguraikan yang sudah lengkap, teratur
dan teliti terhadap suatu obyek penelifdgaitu menguraikan
dan menjelaskan Analisis Kompilasi Hukum Islam p&2b
tentang perubahan harta benda wakaf.

b. Metode komparatif,

yaitu suatu metode yang digunakan untuk
memperoleh suatu kesimpulan dengan meneliti fefkidor
tertentu yang berhubungan dengan situasi atau fenaryang
diselidiki dan dibandingkan dengan faktor lain diama
pertentangan atau persamaan dari berbagai pendapat
diakomodasi menjadi suatu konkldSi.

Metode ini akan penulis gunakan, dimana dalam
analisis penulis akan mengkomparasikan Kompilaskuru

Islam dengan pendapat para ulama’ Figh.

%gaifudin Azwar Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him..126

*Noeng Muhadijir,Metodologi Penelitian Kualitatif Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989,
him. 6869.

% Winarno Surahmatyletodologi Resear¢tBandung: Tarsito, t.th., him. 135.
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F. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk dapat memberikan gambaran secara luas damdadrkan
pembaca dalam memahami gambaran menyeluruh d#psiskri, maka
penulis memberikan penjelasan secara garis besatlay@m skripsi ini

dibuat sistematika penulisan skripsi sebagai beriku

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menggambarkan isi dan bentuk penelitiangyareliputi :
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuaniigem skripsi,
telaah pustaka, metode penulisan skripsi, damsaiika penulisan

skripsi.

BAB Il  TINJUAN UMUM TENTANG WAKAF

Dalam Bab ini memaparkan tinjuan umum tentang Waka
Dalam Bab ini akan menyajikan tentang PengertiarkaiVdan
dasar hukumya, Rukun dan Syarat-syarat wakaf, Manaoam

wakaf, dan perubahan harta benda wakaf menurutaufiam

BAB I PERUBAHAN STATUS HARTA BENDA WAKAF
MENURUT UNDANG-UNDANG WAKAF NO 41 TAHUN

2004 PASAL 40
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Bab ini akan memaparkan tentang perubahan stattes benda
wakaf menurut undang-undang wakaf No 41 Tahun Z04ghl
40.

Bab ini memeparkan mengenai sekilas pandang teneahkgf,

sejarah perundang-undangan.

BAB IV ANALISIS PERUBAHAN HARTA BENDA WAKAF
MENURUT UNDANG-UNDANG WAKAF NO 1 TAHUN

2004 PASAL 40

Bab ini merupakan pemaparan analisis perubahda handa
wakaf menurut Undang-undang wakaf no 41/2004 pé8al
tentang perubahan harta benda wakaf, dan anaésisahan

harta benda wakaf menurut ulama figih.

BABV PENUTUP

Penutup meliputi kesimpulan, saran-saran dan ppnutu
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